
LL DIKTI IX Turnitin Consortium Part III

Fak. Ekonomi dan Bisnis

Prodi Akuntansi

(1) Pengaruh Literasi Keuangan,Locus Of Control Dan Financial 
Technology Terhadap Inklusi Keuangan UMKM Di kota Palopo

Iqram Iqram

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3163960936

Submission Date

Feb 24, 2025, 9:41 AM GMT+7

Download Date

Feb 24, 2025, 9:43 AM GMT+7

File Name

Iqram_riset-6_-_Iqram_Ikkam.docx

File Size

71.6 KB

18 Pages

6,716 Words

44,407 Characters

Page 1 of 23 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3163960936

Page 1 of 23 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3163960936



18% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Small Matches (less than 12 words)

Top Sources

16% Internet sources

12% Publications

0% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936

Page 2 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936



Top Sources

16% Internet sources

12% Publications

0% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

prosidingfrima.digitechuniversity.ac.id 3%

2 Internet

jmas.unbari.ac.id 1%

3 Internet

repository.stei.ac.id 1%

4 Internet

journal.laaroiba.ac.id <1%

5 Publication

Nahdhiyatul Aisyah, Betari Maharani, Naufal Afif, Veni Soraya Dewi. "Pengaruh Li… <1%

6 Internet

etheses.uingusdur.ac.id <1%

7 Internet

repository.iainpalopo.ac.id <1%

8 Internet

media.neliti.com <1%

9 Publication

Nurfauziah Nurfauziah, Sri Mulyati. "Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Ke… <1%

10 Internet

dspace.uii.ac.id <1%

11 Internet

journal.uwgm.ac.id <1%

Page 3 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936

Page 3 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936



12 Publication

Nancy Mayriski Siregar,  Miftha Rizkina,  Nur Aliah,  Vera Anggriyani Sitepu. "Liter… <1%

13 Internet

batamnow.com <1%

14 Internet

repository.umy.ac.id <1%

15 Internet

eprints.unpak.ac.id <1%

16 Internet

journal.unesa.ac.id <1%

17 Internet

repository.unmuhjember.ac.id <1%

18 Internet

eprints.undip.ac.id <1%

19 Publication

Hezky Yonathan, M Yusuf S Barusman. "Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, d… <1%

20 Internet

journal.feb.unmul.ac.id <1%

21 Internet

journal.unhas.ac.id <1%

22 Internet

es.scribd.com <1%

23 Internet

eprints.iain-surakarta.ac.id <1%

24 Internet

journals.ums.ac.id <1%

25 Internet

www.researchgate.net <1%

Page 4 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936

Page 4 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936



26 Internet

adoc.pub <1%

27 Internet

ejournal.undiksha.ac.id <1%

28 Internet

owner.polgan.ac.id <1%

29 Internet

publikasi.dinus.ac.id <1%

30 Publication

Rahwana Mustafa. "Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Locus of control, Self-e… <1%

31 Internet

eprints.umm.ac.id <1%

32 Internet

etheses.iainponorogo.ac.id <1%

33 Internet

www.rctiplus.com <1%

34 Publication

Elisya Nurita Pertiwi. "PENGARUH LOKASI, FASILITAS DAN HARGA TERHADAP MIN… <1%

35 Internet

journal.umg.ac.id <1%

36 Internet

repo.undiksha.ac.id <1%

Page 5 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936

Page 5 of 23 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3163960936



Pengaruh Literasi Keuangan,Locus Of Control Dan Financial Technology 

Terhadap Inklusi Keuangan UMKM Di kota Palopo. 

Iqram1 , Sahrir2 , Rifqa Ayu Dasila3 

Email: iqramikkam@gmail.com1sahrir@umpalopo.ac.id2rifqaayudasila@umpalopo.ac.id3 

 

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas 

Muhammadiyah Palopo. 

 

Abstrak 
UMKM berperan penting dalam perekonomian, didukung oleh literasi keuangan, locus of 

control, dan financial technology.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, locus of control, dan teknologi keuangan (financial technology) terhadap inklusi keuangan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Palopo. Literasi keuangan mencerminkan 

pemahaman dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan, sementara locus of control 

menggambarkan tingkat kendali seseorang atas peristiwa keuangan yang memengaruhi hidupnya. Di 

sisi lain, adopsi financial technology berperan sebagai fasilitator dalam meningkatkan akses terhadap 

layanan keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Jumlah populasi seebanyak 

12.504 dan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 pelaku UMKM di Kota 

Palopo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, locus of control, dan teknologi 

keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan. Faktor literasi keuangan dan 

pemanfaatan teknologi keuangan menjadi pendorong utama dalam meningkatkan aksesibilitas layanan 

keuangan, sementara locus of control berkontribusi pada pengambilan keputusan finansial yang lebih 

baik. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pemberdayaan UMKM 

melalui peningkatan literasi keuangan, pemahaman tentang locus of control, dan integrasi teknologi 

keuangan yang lebih optimal. 

 

Kata kunci: literasi keuangan; locus of control; financial technology; inklusi keuangan; UMKM Kota 

Palopo.  

 

Abstrack 
MSMEs play an important role in the economy, supported by financial literacy, locus of 

control, and financial technology. This research aims to analyze the influence of financial literacy, 

locus of control, and financial technology on the financial inclusion of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Palopo City. Financial literacy reflects an individual's understanding and 

ability to manage finances, while locus of control describes a person's level of control over financial 

events that affect their life. On the other hand, the adoption of financial technology plays a role as a 

facilitator in increasing access to financial services. This research uses quantitative methods with a 

population of 12,504 and data collection through questionnaires distributed to 120 MSMEs in Palopo 

City. The research results show that financial literacy, locus of control, and financial technology have 

a significant influence on financial inclusion. Financial literacy factors and the use of financial 

technology are the main drivers in increasing the accessibility of financial services, while locus of 

control contributes to better financial decision making. These findings provide important implications 

for developing strategies for empowering MSMEs through increasing financial literacy, 

understanding locus of control, and more optimal integration of financial technology. 

 

Key words: financial literacy; locus of control; financial technology; financial inclusion; Palopo City 

MSMEs. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Kota Palopo. Kontribusi sektor ini terhadap 
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perekonomian Indonesia sangat signifikan, baik dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan 

maupun kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut data yang dirilis 

oleh Kementerian Koperasi dan UMKM (2021), UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap 

PDB Indonesia dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di sektor non-pertanian. Selain itu, 

UMKM juga berfungsi sebagai katalisator dalam pertumbuhan ekonomi lokal, memberikan 

pendapatan kepada keluarga, serta memberikan kontribusi pada kesejahteraan sosial 

masyarakat. Namun, meskipun memiliki potensi besar, sektor UMKM menghadapi banyak 

tantangan dalam upaya meningkatkan daya saing dan kemampuan untuk bertahan, salah 

satunya adalah keterbatasan akses terhadap layanan keuangan yang dapat mendukung 

pengembangan usaha. Banyak pelaku UMKM di Kota Palopo yang belum sepenuhnya 

memanfaatkan peluang pembiayaan formal, baik dari perbankan maupun lembaga keuangan 

lainnya, karena berbagai kendala, seperti rendahnya literasi keuangan, keterbatasan 

informasi, serta keterbatasan akses terhadap produk keuangan yang ada Saputra, J. (2022). 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada terbatasnya akses layanan keuangan 

bagi UMKM adalah rendahnya literasi keuangan di kalangan pelaku usaha. Literasi keuangan 

yang rendah dapat menghambat pelaku UMKM dalam membuat keputusan finansial yang 

cerdas, serta mengurangi kemampuan dalam mengelola arus kas dan memilih produk 

keuangan yang tepat untuk mendukung perkembangan usaha mereka. Literasi keuangan 

mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami dan mengelola 

berbagai produk keuangan, termasuk tabungan, pinjaman, investasi, dan asuransi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad, F. R., dkk., (2024) mengungkapkan bahwa pelaku UMKM 

dengan tingkat literasi keuangan yang rendah lebih cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengelola usaha keuangan mereka. Hal ini berdampak pada pengambilan keputusan yang 

kurang tepat, seperti penggunaan dana yang tidak efisien atau mengabaikan pentingnya 

keuangan perencanaan yang matang. Selain itu, literasi keuangan yang rendah juga membuat 

pelaku UMKM lebih rentan terhadap kesalahan finansial dan penipuan yang dapat merugikan 

usaha mereka dalam jangka panjang. Adapun aturan yang dibuat untuk memperdayakan 

UMKM di daerah kota palopo  yaitu Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 1 Tahun 2021 

tentang pemberdayaan koperasi dan usaha mikro. Peningkatan jumlah UMKM di kota palopo 

dari tahun ke tahun sangat berkembang pesat yang menunjukkan perekonomian di kota ini 

bisa berkembang ke arah yang positif (Nirwan et al., 2021). 

Tabel 1.Jumlah UMKM Kota Palopo Tahun 2016 – 2021 

 

 

 

 

 

                                

 

 

 

 

 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo 

No Tahun Jumlah UMKM 

1 2016 6.371 

2 2017 6.620 

3 2018 6.744 

4 2019 6.853 

5 2020 11.022 

6 2021 12.504 
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Tujuan utama dari literasi keuangan adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan individu dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif guna 

mengurangi risiko finansial,Hal ini dilakukan dengan mengendalikan pengeluaran yang tidak 

terkait dengan kebutuhan pokok, menyusun anggaran yang seimbang, serta mengoptimalkan 

tabungan dan investas Dasila, Rifqa Ayu (2024).Penelitian yang dilakukan oleh Aulia, F., 

dkk,.(2024) mengungkapkan bahwa UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang lebih 

tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola keuangan mereka, termasuk 

dalam hal pengelolaan utang dan investasi.  

Selain literasi keuangan, faktor locus of control juga mempengaruhi keputusan dan 

perilaku keuangan pelaku UMKM. Locus of control adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuan mereka dalam mengendalikan peristiwa dan hasil dalam hidupnya. Individu 

dengan locus of control internal percaya bahwa mereka memiliki kendali penuh atas 

keputusan dan nasib mereka, sementara individu dengan locus of control eksternal cenderung 

merasa bahwa faktor eksternal, seperti nasib atau keadaan luar, lebih menentukan hasil dari 

usaha mereka. Pelaku UMKM dengan locus of control internal cenderung lebih percaya diri 

dalam mengelola usaha mereka dan lebih siap mengambil risiko finansial yang dapat 

membawa manfaat bagi perkembangan usaha mereka. Penelitian oleh Laksmana (2024) 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan locus of control internal lebih cenderung 

mengambil keputusan finansial yang lebih baik, seperti mencari pembiayaan atau berinvestasi 

dalam teknologi baru untuk memperbaiki kinerja usaha mereka. Hal ini sejalan dengan 

temuan Masagus Asaari (2024), yang mengungkapkan bahwa pelaku UMKM dengan locus of 

control internal lebih proaktif dalam mengelola keuangan mereka dan lebih terbuka dalam 

mencari informasi keuangan yang bermanfaat untuk pengembangan usaha mereka. 

 pelaku UMKM dengan locus of control eksternal sering kali merasa kurang percaya 

diri dalam mengambil keputusan keuangan dan lebih cenderung bergantung pada faktor 

eksternal. Hal ini bisa membuat mereka kurang optimis dalam memanfaatkan kesempatan 

yang ada, termasuk dalam hal akses terhadap layanan keuangan atau pengelolaan risiko 

usaha. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dorongan kepada pelaku UMKM untuk 

mengembangkan keyakinan bahwa mereka memiliki kendali atas keberhasilan atau 

kegagalan usaha mereka, dan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat membawa 

dampak positif bagi kelangsungan dan pertumbuhan usaha. 

Selain literasi keuangan dan locus of control, perkembangan financial technology 

(fintech) juga memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan inklusi 

keuangan bagi UMKM. Fintech yang meliputi teknologi pembayaran digital, pinjaman peer-

to-peer (P2P), serta layanan keuangan berbasis aplikasi, memberikan solusi yang efisien dan 

terjangkau bagi pelaku UMKM untuk mengakses layanan keuangan. Fintech memungkinkan 

UMKM memperoleh pembiayaan dengan lebih cepat, tanpa harus bergantung pada lembaga 

keuangan tradisional yang sering kali memiliki persyaratan yang ketat dan proses yang lama. 

Penelitian oleh Suryono et al., (2021).menunjukkan bahwa fintech dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memberikan akses lebih mudah bagi UMKM untuk memperoleh 

modal usaha. Misalnya, layanan pinjaman P2P dapat memberikan kesempatan bagi UMKM 

untuk memperoleh dana tanpa jaminan, Penggunaan  strategi  pemasaran  berbasis teknologi 

digital merupakan salah satu solusi yang dapat memberikan harapan baru bagi UMKM untuk  

tumbuh  sebagai  kekuatan  ekonomi.  Penggunaan  strategi  pemasaran  berbasis teknologi 
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digital merupakan salah satu solusi yang dapat memberikan harapan baru bagi UMKM untuk  

tumbuh  sebagai  kekuatan  ekonomi Bidasari et al.,(2023). Sholeha & Kharisma (2024) juga 

menemukan bahwa penggunaan fintech dapat memperbaiki kinerja keuangan UMKM, karena 

pelaku usaha dapat mengakses pembiayaan dengan biaya transaksi yang lebih rendah dan 

proses yang lebih cepat. 

Namun, meskipun fintech menawarkan berbagai manfaat, adopsi teknologi ini oleh 

UMKM di daerah seperti Kota Palopo masih terbatas. Salah satu alasan utama adalah 

rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha yang belum 

sepenuhnya memahami cara memanfaatkan platform fintech, atau bahkan tidak memiliki 

perangkat dan akses internet yang memadai untuk menggunakannya Suryono et al., (2021). 

menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman terhadap teknologi keuangan menjadi tantangan 

utama dalam penggunaan fintech di kalangan UMKM. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku UMKM agar mereka dapat memanfaatkan 

teknologi keuangan secara maksimal. Hidayati dan Surya (2020) menambahkan bahwa 

pemerintah dan lembaga terkait perlu memberikan pelatihan dan edukasi tentang penggunaan 

fintech, serta meningkatkan infrastruktur teknologi dan internet di daerah-daerah yang belum 

terjangkau dengan baik. Hal ini akan memungkinkan UMKM untuk lebih mudah mengakses 

layanan keuangan yang ditawarkan oleh fintech, serta mendukung perkembangan usaha 

mereka secara lebih efisien. 

Secara keseluruhan, literasi keuangan, locus of control, dan fintech merupakan tiga 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap inklusi keuangan bagi UMKM di Kota Palopo. 

Literasi keuangan yang tinggi akan membantu pelaku UMKM dalam membuat keputusan 

finansial yang bijaksana, locus of control yang positif akan meningkatkan rasa percaya diri 

dan proaktivitas dalam pengelolaan keuangan, sementara penerapan fintech dapat 

mempermudah UMKM dalam mengakses pembiayaan dan transaksi yang lebih efisien. 

Penelitian oleh Gilang Maulana, dkk.,(2023) menegaskan bahwa kombinasi faktor ketiga ini 

dapat menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan meningkatkan daya saing 

UMKM di pasar global. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan, 

mengembangkan locus of control yang positif, dan mendorong adopsi fintech di kalangan 

UMKM sangat penting untuk memastikan bahwa sektor ini dapat terus berkembang dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian Indonesia. 

Oleh karena itu Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, locus of control, dan penggunaan financial technology (fintech) terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh 

mana tingkat literasi keuangan dapat mempengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengakses layanan keuangan formal dan membuat keputusan finansial yang cerdas. Selain 

itu, penelitian ini juga ingin mengkaji bagaimana keyakinan pelaku UMKM terkait kendali 

pribadi mereka dalam pengelolaan usaha, yang dikenal dengan locus of control, dapat 

memengaruhi kecenderungan mereka dalam mengakses layanan keuangan dan mengelola 

risiko finansial. Tak kalah pentingnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan dampak 

dari adopsi teknologi finansial terhadap kemudahan akses ke layanan keuangan serta 

pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan dan pertumbuhan usaha UMKM. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai interaksi faktor 

ketiga tersebut dalam mendukung peningkatan inklusi keuangan bagi UMKM di Kota Palopo 
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dan memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendorong akses yang lebih luas 

terhadap layanan keuangan yang sesuai untuk mendukung pengembangan sektor UMKM di 

daerah tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Resource Based-View (RBV)  

 Penelitian ini menggunakan teori Resource Based-View (RBV) yang  pertama kali 

diperkenalkan oleh Wernerfelt pada tahun 1984.untuk menganalisis dan menjelaskan literasi 

dan pemahaman keuangan sebagai sumber daya berharga yang dimiliki oleh para pelaku 

UMKM. Kedua hal tersebut dipandang sebagai aset strategis yang dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan keunggulan kompetitif dan menciptakan kinerja yang baik, sehingga 

mendukung keberlanjutan usaha UMKM. Dengan memanfaatkan sumber daya tersebut 

secara optimal, UMKM diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan mempertahankan 

keunggulan. Menurut teori Resource Based View, suatu perusahaan dapat meraih 

keuanggulan kompetitif dan keberlanjutan usaha apabila perusahaan tersebut mampu 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara optimal. Keunggulan kompetitif inilah 

yang pada akhirnya akan mendorong perusahaan untuk dapat terus bertahan dan 

berkelanjutan dalam menjalankan usahanya (Sari, 2020).  

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan pengusaha untuk memahami dan 

menerapkan konsep serta keterampilan dalam mengelola keuangan, seperti perencanaan, 

pengelolaan arus kas, pemahaman produk keuangan (misalnya pinjaman, investasi, dan 

asuransi), serta pengelolaan risiko. Pengetahuan yang kuat mengenai keuangan 

memungkinkan pengusaha UMKM untuk mengambil keputusan yang lebih cerdas, 

menghindari jebakan pembiayaan yang memberatkan, dan memilih sumber dana yang sesuai 

dengan kebutuhan usaha. Misalnya, dengan memahami struktur bunga dan biaya pinjaman, 

mereka dapat menghindari utang yang tidak menguntungkan. Literasi keuangan juga 

memfasilitasi kemampuan untuk mengelola keuangan secara efisien dan meningkatkan akses 

ke produk keuangan formal. Studi oleh Artha et al.,(2019) telah menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan berhubungan dengan peningkatan efisiensi pengelolaan 

keuangan, sedangkan Purnamasari, dkk., (2024) menekankan bahwa pelatihan dan edukasi 

keuangan dapat membuka peluang baru bagi UMKM untuk mengakses layanan keuangan 

yang lebih baik. 

Literasi keuangan dapat meningkatkan pemahaman pemilik UMKM tentang produk 

dan layanan keuangan, sehingga mereka lebih mampu mengakses dan memanfaatkan layanan 

tersebut. Sebagai contoh, Prabowo et al., (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan yang 

baik dapat membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana, termasuk 

dalam hal perencanaan pensiun dan investasi. Khoiriyah et al.,(2023). juga menemukan 

bahwa literasi keuangan yang tinggi berhubungan erat dengan peningkatan akses terhadap 

layanan keuangan di berbagai negara, yang relevansinya sangat penting untuk UMKM di 

Palopo. 
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Locus of Control 

Locus of control adalah konsep psikologis yang menggambarkan sejauh mana 

seseorang merasa memiliki kendali atas hasil yang dicapai dalam hidupnya, termasuk dalam 

konteks pengelolaan usaha. Pengusaha dengan locus of control internal percaya bahwa 

keberhasilan usaha sangat dipengaruhi oleh upaya, keputusan, dan strategi yang mereka 

terapkan, sehingga mereka cenderung lebih proaktif, inovatif, dan berani mengambil risiko 

terukur. Sebaliknya, mereka yang memiliki locus of control eksternal cenderung 

menyalahkan faktor luar seperti kondisi pasar atau keberuntungan, sehingga kurang 

termotivasi untuk mencari solusi yang inovatif. Penelitian oleh Hussain dkk. (2021) 

menemukan bahwa pengusaha dengan locus of control internal lebih aktif dalam mengakses 

sumber pembiayaan dan berinovasi, termasuk dalam adopsi teknologi finansial. 

Pemilik atau pengelola UMKM dengan locus of control internal cenderung lebih 

proaktif dalam mencari solusi keuangan dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam bisnis. 

Lestari & Shinta (2020) menemukan bahwa individu dengan locus of control internal 

memiliki kontrol lebih besar atas hasil yang mereka capai, yang dapat mempengaruhi 

keputusan finansial mereka.Chujan et al., (2022) juga mengonfirmasi bahwa individu dengan 

locus of control internal cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik, seperti 

menabung lebih banyak, berinvestasi lebih sering, lebih bersedia mengambil risiko keuangan 

yang terukur, dan memiliki lebih sedikit pembayaran yang tertunda. 

Teknologi Finansial (Fintech) 

Teknologi finansial, atau fintech, adalah inovasi yang mengintegrasikan teknologi 

digital dengan layanan keuangan untuk menyediakan solusi yang lebih cepat, murah, dan 

efisien. Fintech menawarkan berbagai layanan, seperti pinjaman online, sistem pembayaran 

digital, dan aplikasi manajemen keuangan berbasis cloud, yang memungkinkan UMKM 

untuk mengatasi hambatan birokrasi dan persyaratan ketat dari lembaga keuangan tradisional. 

Studi, oleh Utama A. N. B., dkk., (2020) menunjukkan bahwa fintech dapat mengurangi 

biaya transaksi dan mempercepat pencairan dana, sedangkan Selain itu, Wahyuni et al., (2025) 

mendapati bahwa adopsi fintech oleh UMKM berperan penting dalam membuka akses 

keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau, terutama di daerah dengan infrastruktur 

keuangan yang terbatas. 

Fintech menawarkan solusi keuangan yang lebih mudah diakses, efisien, dan 

terjangkau, yang sangat relevan untuk UMKM. Laik & Hong Wei (2019) mengemukakan 

bahwa teknologi finansial memainkan peran penting dalam memperluas akses ke layanan 

keuangan di negara-negara berkembang. Selain itu, Amelia Sholeha dan  Kharisma (2024) 

juga menegaskan bahwa fintech dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan akses ke modal, yang pada gilirannya memperkuat inklusi keuangan. 

Inklusi Keuangan  

Inklusi keuangan mengacu pada kemampuan UMKM untuk memperoleh akses yang 

memadai terhadap produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka, 

seperti pembiayaan, asuransi, dan solusi pembayaran. Prayoga dkk. (2022) menunjukkan 

bahwa peningkatan akses ke layanan keuangan secara signifikan mendukung peningkatan 

inklusi keuangan dengan memberikan peluang lebih besar bagi individu dan UMKM untuk 

mengakses pembiayaan, produk asuransi, serta layanan pembayaran yang sebelumnya tidak 

tersedia atau sulit dijangkau.  
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa layanan keuangan yang lebih mudah diakses 

dapat mengurangi hambatan dalam pengelolaan keuangan, mempercepat proses transaksi, 

dan membuka peluang bagi UMKM untuk mengembangkan usaha mereka. Peningkatan 

akses ini juga dapat mendorong pengusaha untuk lebih efisien dalam mengelola keuangan 

usaha dan meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi tantangan bisnis.  

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan UMKM Di kota Palopo 

Literasi keuangan mengacu pada pemahaman individu mengenai konsep keuangan 

dasar, seperti pengelolaan pendapatan, pengambilan keputusan investasi, dan pemanfaatan 

produk keuangan. Semakin tinggi literasi keuangan seseorang, semakin besar kemampuannya 

dalam mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan formal. Dalam konteks UMKM, 

literasi keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola modal, 

mengakses pembiayaan, serta memanfaatkan layanan keuangan berbasis digital. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam 

meningkatkan inklusi keuangan. Misalnya, Astuti & Soleha (2023) menemukan bahwa 

pemahaman keuangan yang baik meningkatkan penggunaan pembayaran digital, yang 

merupakan bagian dari inklusi keuangan. Selain itu, Astuti & Soleha (2023) juga menyatakan 

bahwa literasi keuangan memiliki dampak positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM, yang berkontribusi terhadap inklusi keuangan.  

H1:Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan UMKM di kota Palopo. 

Pengaruh Locus of control terhadap inklusi keuangan UMKM di kota Palopo 

Locus of control merujuk pada sejauh mana individu percaya bahwa mereka dapat 

mengendalikan hasil dari tindakan mereka sendiri. Individu dengan locus of control internal 

percaya bahwa kesuksesan finansial bergantung pada usaha dan keputusan mereka sendiri, 

sementara individu dengan locus of control eksternal lebih cenderung menyalahkan faktor 

luar, seperti keberuntungan atau keadaan ekonomi. 

Dalam konteks UMKM, pelaku usaha dengan locus of control internal lebih cenderung 

mencari informasi tentang produk keuangan, mengelola keuangan dengan baik, dan 

mengambil inisiatif untuk memanfaatkan layanan keuangan formal. Penelitian oleh Fadilah & 

Purwanto (2022) juga menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan UMKM.  

H2:locus of control berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan UMKM di kota Palopo. 

Pengaruh financial technology terhadap inklusi keuangan UMKM di kota Palopo 

Financial technology (fintech) mencakup berbagai inovasi keuangan berbasis teknologi 

yang mempermudah akses layanan keuangan, seperti dompet digital, mobile banking, dan 

peer-to-peer (P2P) lending. Keberadaan fintech telah mengatasi berbagai hambatan dalam 

inklusi keuangan, seperti keterbatasan akses ke perbankan konvensional dan rendahnya 

jumlah cabang bank di daerah terpencil. 

Bagi UMKM, fintech menjadi solusi dalam mendapatkan akses pembiayaan, transaksi 

yang lebih cepat, dan pencatatan keuangan yang lebih efisien. Studi oleh Khanipah (2024) 

menemukan bahwa fintech berpengaruh  secara positif dan signifikan dalam meningkatkan 

inklusi keuangan UMKM.  

H3:Financial teknologi berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan UMKM di kota Palopo 
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Literasi keungan,locus of control dan financial technology bersama-sama 

mempengaruhi inklusi keuangan 

Ketiga faktor ini secara bersama-sama dapat meningkatkan kemampuan UMKM untuk 

mengakses layanan keuangan. Suryanto dan Wahyuni (2021) mengungkapkan bahwa 

kombinasi literasi keuangan yang baik, kontrol diri yang kuat, dan penggunaan teknologi 

finansial dapat meningkatkan inklusi keuangan di kalangan UMKM. Sari (2020) juga 

menunjukkan bahwa integrasi antara literasi keuangan, kontrol diri, dan teknologi dapat 

memperluas akses dan penggunaan layanan keuangan oleh UMKM, yang berkontribusi pada 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Dengan menggabungkan literasi keuangan, locus of 

control, dan teknologi finansial, hipotesis ini mengusulkan bahwa ketiga faktor tersebut 

memiliki hubungan yang saling memperkuat dan memberikan dampak positif terhadap 

inklusi keuangan UMKM, terutama di Kota Palopo. 

H4:literasi keuangan,locus of control dan financial technology berpengaruh terhadap inklus 

keuangan. 

Kerangka Konseptual 

Berikut ini adalah kerangka konseptual dari penelitian ini untuk memberikan gambaran 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan Inklusi  Keuangan UMKM dikota Palopo. 

 

 

Gambar 1.Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. Penelitian 

kuantitatif kausal bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel yang 

diukur, sebagaimana dijelaskan oleh Creswell (2020). Dalam penelitian ini, literasi keuangan, 

locus of control, dan financial technology sebagai variabel independen diuji pengaruhnya 

terhadap inklusi keuangan UMKM.  

X1 (literasi 

keuangan) 

X2 (Locus of 

Control) 

X3 (Fintech) 

Y (Inklusi 

Keuangan) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Pengumpulan Data  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer, dan 

data primer dalam penelitian ini diproleh langsung dari sumber asli (tanpa perantara) yaitu 

jawaban dari responden atas pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner yang diolah 

menggunakan metode survei yang diukur dengan skala likert dengan pemberian skor 1 

sampai 5. 

Populasi dalam penelitian ini menurut data dinas koperasi dan UMKM Kota Palopo 

tahun 2021 adalah 12.504 UMKM dengan sampel yang digunakan sebanyak 120 UMKM, 

pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Probability sampling untuk pengumpulan 

data. 

Item Pengukuran dan skala  

Inti penelitian kuantitatif yang sering mempengaruhi hasil penelitian yaitu item 

pengukuran dan skala. Objek pengukuran yang baik harus dapat memahami konsep struktur 

yang diukur. Dengan menggunakan item pengukuran yang sudah ada dianggap sebagai 

pendekatan yang lebih baik daripada mengembangkan yang baru. 

Pengujian Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan 

menggunakan bantuan SPSS. Alasan menggunakan SPSS karena data yang digunakan adalah 

data kuantitatif dengan variabel bebas. Perhitungan regresi linear berganda mengukur 

persamaan regresi dari variabel bebas ke variabel terikat.  

Menurut Ghozali (2018:21) analisis regresi berganda merupakan analisis yang 

mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas (independen) terhadap satu variabel 

terikat (dependen). Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat (dependen). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhl literasi keuangan, locus 0f control dan 

financial technology terhadap Inklusi keuangn UMKM di kota Palopo. Persamaan regresi 

penelitian ini antara lain:  

CAR = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan:  

CAR   = inklusi keuangan 

α   = Konstanta  

β   = Koefisien Regresi  

X1   = literasi keuangan 

X2   = Locus Of control 

X3   = financial technology 

e   = Error 

Variabel penelitian 

Berkut ini adalah variabel-variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 2. Variabel Penelitian 

No Variabel Keterangan           Indikator Sumber 

1. 

 

X1 Literasi Keuangan, adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku individu 

dalam mengelola keuangan 

untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam 

mencapai kesejahteraan. 

1. Pengetahuan 

Keuangan 

2. Perilaku 

Keuangan 

3. Sikap Keuangan 

(Herleni, S., 

& Tasman, A. 

2019). 

2. X2 Locus of Control, mengacu pada 

keyakinan individu tentang 

sejauh mana mereka dapat 

mengendalikan hasil dari 

tindakan mereka, baik secara 

internal maupun eksternal. 

1. Internal Locus of 

Control. 

2. External Locus of 

Control. 

(Laksmana, 

K. A. R. I. 

2024) 

3. X3 Financial technology (fintech), 

adalah inovasi berbasis teknologi 

dalam layanan keuangan yang 

mempermudah akses, transaksi, 

dan pengelolaan keuangan. 

1. Aksesibilitas 

2. Keamanan  

3. Kepercayaan  

4. Kemudahan 

Penggunaan 

(Bakhtiar, F., 

et al.,2022). 

4. Y Inklusi keuangan, adalah 

kondisi di mana setiap anggota 

masyarakat memiliki akses 

terhadap berbagai layanan 

keuangan formal yang 

berkualitas secara tepat waktu, 

lancar, dan aman dengan biaya 

terjangkau sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan 

mereka. 

1. Akses 

2. Penggunaan 

3. Kualitas Layanan 

4. Literasi 

Keuangan 

(Demirgüç-

Kunt et al., 

2021). 

 

HASIL 

Hasil uji validitas dan realibilitas 

Uji Validitas adalah cara untuk mengukur apakah kuesioner yang digunakan valid atau 

tidak. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaannya mampu mengungkapkan apa 

yang ingin diukur. Untuk mengukur validitas data, Ghozali (2018) menggunakan cara 

korelasi antar skor butir dengan total skor konstruk atau variabel. Jika rhitung > rtabel 

berdasarkan nilai sign. 0,05 maka kusioner dianggap valid,dan Variabel dianggap reliabel jika 

nilai cronbach’s alphanya lebih besar dari 0,60.Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian 

SPSS untuk uji validitas dan realibilitas . 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung rtabel Keterangan 

Literasi keuangan 

X1.1 .567 0.1793 Valid 

X1.2 .546 0.1793 Valid 

X1.3 .724 0.1793 Valid 

X1.4 .723 0.1793 Valid 

X1.5 .806 0.1793 Valid 

Locus of control 

X3.1 .558 0.1793 Valid 

X3.2 .461 0.1793 Valid 

X3.3 .745 0.1793 Valid 

X3.4 .834 0.1793 Valid 

X3.5 .811 0.1793 Valid 

Fintech 

X3.1 .756 0.1793 Valid 

X3.2 .691 0.1793 Valid 

X3.3 .695 0.1793 Valid 

X3.4 .625 0.1793 Valid 

X3.5 .790 0.1793 Valid 

 X3.6 .778 0.1793 Valid 

Inklusi keuangan 

Y.1 .679 0.1793 Valid 

Y.2 .652 0.1793 Valid 

Y.3 .776 0.1793 Valid 

Y.4 .846 0.1793 Valid 

Y.5 .685 0.1793 Valid 

Y.6 .872 0.1793 Valid 

Y.7 .824 0.1793 Valid 

Y.8 .801 0.1793 Valid 

 Sumber: Output SPSS, 2024 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rhitug > rtabel,Semua pernyataan pada 

variabel diatas dinyatakan valid, karena hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel 

independen dan dependen dianggap valid. Maka kusioner dianggap valid untuk digunakan. 

Uji realibilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Total Item R Tabel Keterangan 

Literasi Keuangan         0.894      5   0,60 Reliabel 

Locus of control        0.779      6   0,60 Reliabel 

Financial Technolo        0.734      5   0,60 Reliabel 

Inklusi Keuangan        0.708      8   0,60 Reliabel 

Sumber: Output SPSS, 2024 

Untuk hasil uji reliabilitas variabel literasi keuangan, teknologi finansial, keuangan 

inklusif, dan kinerja keuangan, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan reliabel 

karena nilai keseluruhan variabel cronbach alpha adalah > 0.60. 
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Ringkasan Hasil Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f, dan Koefisien Determinasi 

 

Tabel 5. Regresi Linear Berganda 

          Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 t t tabel Sig 

 B   Std.Error  Beta       

(Constant)  4.600 1.655 .387 2.779  .006 

X1  .690 .087 .414 7.930 2.618 ,001 

X2  .765 .112 .693 6.829 2.618 ,001 

X3  1.035 .084 .387 12.291 2.618 ,001 

Adjusted R Square      .695       

Sig. F      <,001b       

       Sumber: Output SPSS, 2024 

CAR = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

CAR = 4.600+0.690X1+0.765X2+1.035+ e 

Berdasarkan table 5 diatas, persamaan regresi dapat dutuliskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 4.600,hal ini menunjukkan bahwa apabila X1 literasi keuangan,X2 

locus of control dan X3 financial technology bernilai sebesar 0 maka nilai tetap 

sebesar 4.600. 

b. Berdasarkan variable X1 literasi keuangan, hasil regresi yang menunjukkan bahwa 

variable X1 literasi keuangan, memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 

0.690 artinya apabila terjadi kenaikan nilai variable X1 sebesar 1 poin maka akan 

terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.690. 

c. Berdasarkan variable X2 locus of control, hasil regresi yang menunjukkan bahwa 

variable X2 locus of control memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b = 0.765 

artinya apabila terjadi kenaikan nilai variable X3 locus of control sebesar 1 poin 

maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.765. 

d. Berdasarkan variable X3 fianancial technology hasil regresi yang menunjukkan 

bahwa variable X3 financial technology memiliki koefisien regresi positif dengan 

nilai b = 1. 035 artinya apabila terjadi kenaikan nilai variable X3 financial technology 

sebesar 1 poin maka akan terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y inklusi 

keuangan sebesar 1.035. 

Berdasarkan tabel 5 ditas pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dituliskan sebagai berikut: 

a) Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (7.930) > t tabel 

(2.618)  dan sig (0.001)  < (0.05) maka disimpulkan literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM Di Kota Palopo, hal ini 

menunjukkan bahwa H1diterima dan H0 ditolak. 

b) Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (6.829) > t tabel 

(2.618)  dan sig (0.001)  < (0.05) maka disimpulkan Locus of control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM Di Kota Palopo, hal ini 

menunjukkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak. 

1

1

1

1

6

32

Page 17 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3163960936

Page 17 of 23 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3163960936



c) Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung (12.291) > t tabel 

(2.618)  dan sig (0.001)  < (0.05) maka disimpulkan literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM Di Kota Palopo, hal ini 

menunjukkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. 

 

Kemudian dapat diamati pada tabel 5. Nilai Sig. F sebesar <0,001 menunjukkan bahwa 

model regresi ini signifikan secara keseluruhan. Artinya, secara bersama-sama variabel 

independen (X1, X2, dan X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Nilai  R Square yang telah disesuaikan untuk penelitian ini disajikan pada Tabel 

adalah .695 yang artinya  variasi dalam variabel dependen (inklusi keuangan) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (literasi keuangan, Locus of contro,dan fianancial 

technologyl) dalam model ini sebesar 69,5%. sedangkan 30,5% sisanya dijelaskan variabel 

lain diluar model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan UMKM Dikota Palopo 

Hasil penelitian menujukkan variabel literasi keuangan berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Inklusi keuanagan UMKM di kota palopo. Literasi keuangan berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap inklusi keuangan Hal ini disebabkan semakin meningkatnya 

pemahaman individu tentang produk dan layanan keuangan, memperkuat kepercayaan 

terhadap lembaga keuangan, serta membantu mereka dalam mengambil keputusan keuangan 

yang lebih bijak. Dengan pemahaman yang lebih baik, individu cenderung lebih aktif 

memanfaatkan layanan keuangan formal, seperti tabungan, kredit, investasi, dan asuransi, 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki pemahaman keuangan yang lebih rendah. 

indikator yang paling dominan dalam membentuk variabel literasi keuangan adalah 

sikap keuangan. Sikap keuangan lebih dominan dalam menentukan perilaku keuangan 

seseorang karena mencerminkan keyakinan, nilai, dan kecenderungan individu dalam 

mengelola sumber daya keuangan, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan investasi, 

pengelolaan utang, dan perencanaan keuangan. Dalam perspektif Resource-Based View 

(RBV), keunggulan kompetitif suatu individu atau bisnis bergantung pada sumber daya yang 

dimiliki dan bagaimana sumber daya tersebut dikelola secara strategis. Dalam konteks literasi 

keuangan dan inklusi keuangan, literasi keuangan dapat dianggap sebagai sumber daya 

berharga yang bersifat valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable (VRIN), yang jika 

dikelola dengan baik dapat meningkatkan daya saing individu maupun bisnis. Individu atau 

pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang baik lebih cenderung menggunakan 

layanan keuangan formal, seperti tabungan, kredit, investasi, dan asuransi, dibandingkan 

dengan mereka yang kurang memahami aspek keuangan. Selain itu, literasi keuangan juga 

berperan dalam meningkatkan adopsi teknologi keuangan (fintech), yang memperluas akses 

terhadap layanan keuangan digital serta mengurangi ketergantungan pada sistem keuangan 

informal yang sering kali lebih berisiko. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan 

sebagai sumber daya strategis dapat memperkuat keunggulan kompetitif individu atau bisnis 

dalam mengoptimalkan inklusi keuangan dan mengelola risiko keuangan secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Prabowo et al. (2020)  yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan yang baik dapat membantu individu dalam membuat keputusan 
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keuangan yang lebih bijaksana.kemudian penelitian Khoiriyah et al.(2023).. mengatakan 

bahwa literasi keuangan yang tinggi berhubungan erat dengn peningkatan akses terhadap 

layanan keuangan.serta penelitian yang dilakukan Astuti & Soleha (2023) juga menyatakan 

bahwa literasi keuangan memiliki dampak positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

UMKM, yang berkontribusi terhadap inklusi keuangan.   

Pengaruh locus of control terhadap inklusi keuangan UMKM dikota Palopo 

Hasil penelitian menujukkan locus of control berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Inklusi keuanagan UMKM di kota palopo Locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan Disebabkan individu dengan locus of control internal 

cenderung lebih proaktif dalam mengakses layanan keuangan, mengadopsi teknologi 

finansial, serta mengelola keuangan dengan lebih baik. Mereka percaya bahwa keberhasilan 

finansial ditentukan oleh usaha dan keputusan mereka sendiri, sehingga lebih mungkin untuk 

menabung, berinvestasi, serta menggunakan layanan perbankan dan fintech. Sebaliknya, 

individu dengan locus of control eksternal cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam 

mengambil keputusan keuangan, sehingga memiliki tingkat inklusi keuangan yang lebih 

rendah. Oleh karena itu, memperkuat internal locus of control melalui pendidikan dan literasi 

keuangan dapat meningkatkan keterlibatan individu dalam sistem keuangan formal.  

indikator yang paling dominan dalam membentuk variabel locus of control adalah locus 

of internal. Locus of control, terutama yang bersifat internal, lebih dominan karena individu 

yang memiliki keyakinan bahwa hasil ditentukan oleh usaha dan keputusan mereka sendiri 

cenderung lebih proaktif, inovatif, serta mampu mengelola sumber daya dengan lebih efektif. 

Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), keunggulan kompetitif suatu individu atau 

bisnis bergantung pada bagaimana mereka mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang 

berharga, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak dapat digantikan.Individu dengan locus of 

control internal lebih mampu mengidentifikasi peluang, mengembangkan kapabilitas unik, 

dan mengoptimalkan sumber daya mereka untuk mencapai keberlanjutan bisnis. Dengan 

demikian, mereka lebih mungkin untuk memanfaatkan teknologi keuangan, meningkatkan 

literasi keuangan, dan memperkuat daya saing usaha, sehingga mendorong inklusi keuangan 

dan pertumbuhan bisnis mereka. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Chujan, et al (2022)  yang menemukan 

bahwa individu yang memiliki locus of control internal yang lebih besar memiliki control diri 

lebih besar atas hasil yang ingin dicapai oleh individu tersebut,hal tersebut juga membuat 

suatu individu dapat membuat kuputusan finansial mereka.dan Penelitian oleh Fadilah & 

Purwanto (2022) juga menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan UMKM.  

Pengaruh financial technology terhadap inklusi keuangan UMKM Di Kota Palopo 

Hasil penelitian menujukkan financial technology berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap Inklusi keuanagan UMKM di kota palopo. Financial technology (fintech) berperan 

penting dalam meningkatkan inklusi keuangan dengan menyediakan akses layanan keuangan 

yang lebih luas, cepat, dan murah, terutama bagi masyarakat yang belum terjangkau bank 

konvensional. Melalui inovasi seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, dan dompet 

digital, fintech mempermudah individu serta UMKM dalam mengakses modal dan layanan 

keuangan lainnya. Selain itu, biaya transaksi yang lebih rendah dan proses yang lebih efisien 

membuat fintech menjadi solusi inklusif bagi berbagai lapisan masyarakat. Dengan dukungan 
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regulasi yang tepat dan edukasi keuangan yang memadai, fintech dapat terus mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan akses keuangan secara berkelanjutan. 

indikator yang paling dominan dalam membentuk variabel financial technology adalah 

keamanan. indikator keamanan lebih dominan dalam pengadopsian teknologi keuangan 

karena faktor ini menentukan kepercayaan pengguna terhadap sistem, terutama bagi pelaku 

UMKM yang rentan terhadap risiko keuangan dan kejahatan siber. Dalam perspektif 

Resource-Based View (RBV), keunggulan kompetitif suatu bisnis ditentukan oleh sumber 

daya yang berharga, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan (VRIN: Valuable, Rare, 

Inimitable, Non-substitutable). Keamanan dalam teknologi keuangan memenuhi kriteria ini 

karena menjadi aset strategis yang melindungi data, transaksi, dan aset bisnis dari ancaman 

eksternal, sehingga meningkatkan kepercayaan serta keberlanjutan usaha. Dengan adanya 

sistem keamanan yang kuat, UMKM dapat lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi 

keuangan untuk inklusi finansial dan pengelolaan bisnis yang lebih efisien. 

 Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Laik & Hong Wei (2019) 

mengemukakan bahwa teknologi finansial memainkan peran penting dalam memperluas 

akses ke layanan keuangan di negara-negara berkembang. Studi oleh Khanipah (2024) 

menemukan bahwa fintech berpengaruh  secara positif dan signifikan dalam meningkatkan 

inklusi keuangan UMKM.  

Pengaruh Literasi Keuangan, locus of control, dan financhial technology Terhadap 

inklusi keuangan UMKM di Kota Palopo 

Inklusi keuangan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi UMKM, 

terutama di Kota Palopo. Literasi keuangan, locus of control, dan financial technology 

(fintech) memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan akses keuangan bagi pelaku 

UMKM. Literasi keuangan yang baik memungkinkan UMKM dalam mengelola keuangan 

secara lebih bijak, membuat keputusan investasi yang tepat, serta mengakses sumber 

pendanaan yang sesuai. Sementara itu, locus of control yang tinggi mendorong pelaku 

UMKM untuk lebih proaktif dalam mencari solusi keuangan yang menguntungkan. Fintech 

sebagai inovasi berbasis teknologi berperan dalam menyediakan layanan keuangan yang lebih 

cepat, murah, dan mudah dijangkau. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV), UMKM 

yang memiliki pengetahuan keuangan, kendali diri yang baik, serta kemampuan 

memanfaatkan teknologi keuangan akan memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, kombinasi antara literasi keuangan, locus of control, dan fintech dapat 

menjadi sumber daya strategis bagi UMKM dalam meningkatkan inklusi keuangan serta 

pertumbuhan bisnis mereka di kota Palopo.hal ini sejalan dengan penelitian Suryanto dan 

Wahyuni (2021) mengungkapkan bahwa kombinasi literasi keuangan yang baik, kontrol diri 

yang kuat, dan penggunaan teknologi finansial dapat meningkatkan inklusi keuangan di 

kalangan UMKM. Sari (2020) juga menunjukkan bahwa integrasi antara literasi keuangan, 

kontrol diri, dan teknologi dapat memperluas akses dan penggunaan layanan keuangan oleh 

UMKM, yang berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, locus of control, dan 

penggunaan financial technology (fintech) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

inklusi keuangan pada UMKM di Kota Palopo. Tingkat literasi keuangan yang tinggi 

memungkinkan pelaku UMKM untuk lebih memahami dan memanfaatkan layanan keuangan 

formal secara efektif dalam pengambilan keputusan finansial yang cerdas. Selain itu, locus of 

control internal terbukti mendorong kemandirian dalam pengelolaan keuangan, meningkatkan 

kecenderungan pelaku usaha dalam mengakses layanan keuangan, serta mengelola risiko 

dengan lebih baik. Penggunaan fintech juga berperan penting dalam memperluas akses ke 

layanan keuangan, memberikan kemudahan dalam transaksi, serta meningkatkan efisiensi 

dan pertumbuhan usaha. Dengan adanya keterkaitan antara ketiga faktor ini, penelitian ini 

memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 

inklusi keuangan bagi UMKM. Rekomendasi strategis yang dihasilkan diharapkan dapat 

membantu meningkatkan akses terhadap layanan keuangan yang lebih luas, memperkuat 

kapasitas pelaku UMKM, serta mendukung perkembangan sektor UMKM di Kota Palopo 

secara berkelanjutan. 

Untuk pemerintah dan lembaga pendidikan dikota kota Palopo perlu meningkatkan 

program literasi keuangan yang lebih terstruktur,seperti pelatihandan seminar untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengeloloan keuangan,investasi,dan 

perencanaan keuangan pribadi. 
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